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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi penilaian risiko 
deteksi (detection risk) dalam perencanaan pemeriksaan Laporan Keuangan Pemerintah 
Daerah (LKPD) di Pemerintah Kabupaten X. Pemeriksaan atas laporan keuangan dilakukan 
oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) untuk menilai kewajaran dan keakuratan laporan 
keuangan yang disusun oleh entitas pemerintah daerah. Risiko deteksi merupakan salah satu 
komponen kunci dalam risiko audit, yang melibatkan kemungkinan bahwa auditor gagal 
mendeteksi kesalahan yang signifikan. Faktor-faktor seperti kompleksitas transaksi, sistem 
pengendalian internal, dan kualitas data mempengaruhi tingkat risiko deteksi, sehingga auditor 
perlu merancang prosedur pemeriksaan yang tepat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh dari wawancara dan kuesioner, 
serta data sekunder dari dokumentasi laporan keuangan dan hasil audit sebelumnya. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa BPK menetapkan risiko pemeriksaan sebesar 5% untuk entitas 
Pemerintah Kabupaten X. Terdapat 84 akun dengan risiko deteksi sedang, yang memerlukan 
pengujian moderat, dan 12 akun dengan risiko deteksi tinggi, yang memerlukan pengujian 
terbatas. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk perbaikan sistem 
pengendalian internal dan meningkatkan kualitas audit di Pemerintah Kabupaten X. 

 
Kata Kunci: Risiko deteksi, Pemeriksaan Laporan Keuangan, Penilaian Risiko Audit Sistem 

Pengendalian Internal 
 

 
 

ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the factors influencing the assessment of detection risk in the 
planning of financial statement audits for the Local Government Financial Statements (LKPD) 
of X Regency. The audit of these financial statements is conducted by the Supreme Audit Board 
(BPK) to assess the fairness and accuracy of financial reports prepared by local government 
entities. Detection risk is a key component of audit risk, reflecting the possibility that auditors 
may fail to identify significant errors. Factors such as transaction complexity, internal control 
systems, and data quality impact the level of detection risk, necessitating well-designed audit 
procedures.The study employs both qualitative and quantitative approaches, drawing on 
primary data from interviews and questionnaires, as well as secondary data from financial 
reports and previous audit results. The findings reveal that BPK sets the audit risk at 5% for X 
Regency. There are 84 accounts with moderate detection risk, requiring moderate testing, and 
12 accounts with high detection risk, requiring more limited testing. The study aims to offer 
recommendations for improving internal control systems and enhancing audit quality in X 
Regency. 

 
Keywords: Detection risk, Financial Statement Audit, Audit risk assessment, Internal Control 

Systems
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) Perwakilan Provinsi Bali 

memiliki tugas dan fungsi dalam pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab keuangan 

negara, salah satunya melalui pemeriksaan atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

(LKPD). 

Pemerintah Kabupaten X memiliki peran yang penting dalam mengelola keuangan 

publik yaitu untuk memastikan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

sumber daya publik. Salah satu instrumen utama yang dapat digunakan untuk mengevaluasi 

kinerja keuangan pemerintah adalah laporan keuangan. Pemerintah Kabupaten X memiliki 

tanggung jawab dalam menyusun laporan keuangan yang akurat dan akuntabel. Laporan 

keuangan yang tepat waktu, lengkap, dan akurat penting untuk memberikan gambaran 

terkait kondisi keuangan pemerintah daerah serta tingkat kinerja dan transparansi dalam 

pengelolaan keuangan publik. 

Pemeriksaan atas laporan keuangan adalah proses evaluasi independen yang 

dilakukan oleh auditor untuk menilai kewajaran dan keakuratan laporan keuangan yang 

disusun oleh suatu entitas, seperti perusahaan, organisasi, atau pemerintah daerah. 

Pemeriksaan ini bertujuan untuk memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan tersebut 

menyajikan informasi secara benar, lengkap, dan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi 

yang berlaku umum (Standar Akuntansi Pemerintahan) kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan terkait keuangan entitas, seperti Bupati, DPRD, dan pihak berwenang 

lainnya. 

Penilaian risiko audit (audit risk) adalah satu hal yang sangat penting dalam 

perencanaan pemeriksaan laporan keuangan. Risiko audit terdiri dari tiga komponen utama 

yaitu risiko bawaan (inherent risk), risiko pengendalian (control risk), dan risiko deteksi 

(detection risk). Risiko deteksi (detection risk) merupakan risiko bahwa prosedur audit yang 

diterapkan tidak dapat mendeteksi kesalahan yang terdapat dalam laporan keuangan. 

Auditor harus dapat mengidentifikasi dan menilai risiko deteksi (detection risk) dengan 

tepat agar dapat merancang dan melaksanakan prosedur audit yang efektif. Faktor-faktor 

seperti kompleksitas transaksi, sistem pengendalian internal, kualitas data, dan pengalaman 

auditor turut mempengaruhi tingkat risiko deteksi (detection risk). 

Seiring dengan meningkatnya kompleksitas transaksi keuangan dan perubahan 

regulasi, tantangan dalam menilai risiko deteksi (detection risk) semakin besar. Pemerintah 

Kabupaten X menghadapi tantangan ini dalam penyusunan LKPD. Berbagai perubahan 

kebijakan, program pembangunan, dan dinamika ekonomi daerah perlu diperhatikan dalam 

penilaian risiko deteksi (detection risk) oleh auditor. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganilisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

penilaian risiko deteksi (detection risk) pada tingkat akun dalam rangka perencanaan 

pemeriksaan LKPD Pemerintah Kabupaten X. Dengan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai faktor-faktor tersebut, diharapkan dapat meningkatkan kualitas audit dan 

memberikan rekomendasi yang lebih tepat untuk perbaikan sistem pengendalian internal 

dan pelaporan keuangan. 

Penelitian ini juga penting mengingat laporan keuangan pemerintah sebagai alat 

pertanggungjawaban kepada masyarakat dan pihak-pihak yang berkepentingan. Kualitas  

audit  yang  baik akan  meningkatkan  kepercayaan  publik  terhadap pengelolaan keuangan 

daerah dan mendukung terciptanya tata kelola pemerintahan yang baik. 

Dalam penelitian ini, penilaian risiko deteksi (detection risk) akan dilakukan dengan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif, menggunakan data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara dan kuesioner dengan Pemerintah Kabupaten X, sedangkan 

data sekunder diperoleh dari dokumentasi laporan keuangan dan hasil audit tahun 

sebelumnya. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang jelas 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penilaian risiko deteksi (detection risk) dan 

bagaimana faktor- faktor  tersebut  dapat  dikelola untuk  meningkatkan efektivitas  

pemeriksaan laporan keuangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi peningkatan kualitas audit laporan keuangan pemerintah dan memberikan 

masukan bagi perbaikan sistem pengendalian internal di Pemerintah Kabupaten X. Dengan 

demikian, penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi dalam konteks peningkatan kualitas 

pengelolaan keuangan daerah dan akuntabilitas pemerintah daerah, khususnya di 

Pemerintah Kabupaten X. 

Atas dasar tersebut, maka ditentukan ” Analisis Penilaian Risiko Deteksi (Detection 

Risk) Pada Perencanaan Pemeriksaan Laporan Keuangan Pemerintah Kabupaten X” sebagai 

judul penelitian ini. 



53 53 

 

 

 
 

REFERENSI 

 

Antinozzi, H. S., & Stanley, D. O. (2024). IRS Audit Detection Risk and Firm Tax Behavior: 

Can Tax Fraud Be Deterred by Increasing IRS Budgets? Journal of Forensic Accounting 

Research, 1-19. https://doi.org/10.2308/JFAR-2023-041 

Arens, A. A., Elder, R. J., & Beasley, M. S. (2023). Auditing and Assurance Services: An 

Integrated Approach (17th ed.). Pearson. 

Damodaran, A. (2011). The Little Book of Valuation: How to Value a Company, Pick a Stock, 

and Profit. New Jersey: John Wiley & Sons, Inc. 

Djaja, I. (2018). All About Corporate Valuation. Edisi Revisi. Jakarta: PT Elex Media 

Komputindo. 

Edgley, C. R., Jones, M. J., & Atkins, J. (2015). The misunderstood concept of materiality: 

Practice and theory in financial auditing. Accounting, Auditing & Accountability Journal, 

28(3), 431-454. https://doi.org/10.1108/AAAJ-08-2013-1434 

Fernando, J. (2022). Enterprise Value (EV). Diakses tanggal 17 Maret 2022 dari 

https://www.investopedia.com/terms/e/enterprisevalue.asp 

Haryono, E. (2021). Siaran Pers Bank Indonesia: Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Triwulan 

IV 2020 Melanjutkan Perbaikan. Diakses tanggal 13 Februari 2022 dari 

https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news-release/Pages/sp_233321.aspx 

Iselin, E. R., & Iskandar, T. M. (2000). Auditor's judgments of the influence of client business 

risk, audit risk, and materiality on audit effectiveness. Managerial Auditing Journal, 15(4), 

187-200. https://doi.org/10.1108/02686900010322329 

Johan, S., & Herbani, L. (2018). Metode Valuasi Manakah yang Lebih Tepat untuk Merger dan 

Akuisisi? Jurnal Muara Ilmu Ekonomi dan Bisnis, 2(1), 64-71. 

Jones, A., & Lee, K. (2024). Understanding Audit Risk in Modern Auditing. Auditing: A 

Journal of Practice & Theory, 43(2), 112-130. 

Knechel, W. R., Salterio, S., & Ballou, B. (2022). Auditing: Assurance and Risk (6th ed.). 

McGraw-Hill Education. 

Koller, T., Goedhart, M., & Wessels, D. (McKinsey & Company). (2015). Valuation, Measuring 

and Managing the Value of Companies. Edisi VI. New Jersey: John Wiley & Sons, Inc. 

Masyarakat Profesi Penilai Indonesia. (2018). Kode Etik Penilai Indonesia dan Standar 

Penilaian 



54 54 

 

 

 
 

Temasek, & Bain. (2021). e-Conomy SEA 2021. Diakses tanggal 14 Desember 2021 dari 

https://services.google.com/fh/files/misc/e_conomy_sea_2021_report.pdf 

 


